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ABSTRAK 

Argumen adalah suatu pernyataan disertai dengan alasan yang komponennya meliputi klaim 

(kesimpulan, proposisi, atau pernyataan), data (bukti yang mendukung klaim), bukti (penjelasan 

tentang kaitan antara klaim dan data), dukungan (asumsi dasar yang mendukung bukti), kualifikasi 

(kondisi bahwa klaim adalah benar), dan sanggahan (kondisi yang menggugurkan klaim). 

Argumentasi penting untuk mengembangkan keterampilan menganalisis dan terlibat dalam argumen 

yang dapat mengkonstruksi penjelasan ilmiah, mengembangkan keterampilan kritis dan mengevaluasi 

berbagai alternatif. Meskipun argumentasi ilmiah sangat penting untuk siswa namun jarang 

diikutsertakan dalam pembelajaran fisika di kelas. Para siswa seringkali diminta untuk mengumpulkan 

data kemudian memahami suatu fenomena berdasarkan data tersebut ketika mereka terlibat dalam 

argumentasi ilmiah di kelas. Pembelajaran fisika berbasis inkuiri mampu memfasilitasi siswa dalam 

belajar berargumen. Sehingga tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan langkah-langkah pada 

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang mampu melatih kemampuan argumentasi siswa. Lembar Kerja 

Siswa (LKS) berbasis inkuiri disertai argumentative problems merupakan suatu alternatif media 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan argumentasi siswa melalui pemberian permasalahan-

permasalahan yang bersifat argumentatif dan menuntut penyelesaian dengan menggunakan 

pendekatan ilmiah. 

Kata Kunci : argumentasi, Lembar Kerja Siswa (LKS), pembelajaran inkuiri 

 

PENDAHULUAN 

Driver dkk. (2000) mendefinisikan proses 

argumentasi sebagai "konstruksi prediksi". Menurut 

definisi ini, menghasilkan struktur dengan 

menghubungkan istilah dan konsep dari pemikiran 

sederhana hingga kesimpulan tertentu dianggap sebagai 

proses kreatif. Sedangkan Menurut Toulmin (2003), 

argumen adalah suatu pernyataan disertai dengan alasan 

yang komponennya meliputi klaim (kesimpulan, 

proposisi, atau pernyataan), data (bukti yang 

mendukung klaim), bukti (penjelasan tentang kaitan 

antara klaim dan data), dukungan (asumsi dasar yang 

mendukung bukti), kualifikasi (kondisi bahwa klaim 

adalah benar), dan sanggahan (kondisi yang 

menggugurkan klaim). 

Menurut Supeno (2017), dalam belajar fisika 

siswa diharapkan mampu membangun dan memberikan 

interpretasi berbasis bukti mengenai suatu fenomena 

alam kemudian menunjukkan hubungan antara bukti 

dan penjelasan yang diberikan. Menurut Osborne 

(2005), argumentasi penting untuk mengembangkan 

keterampilan menganalisis dan terlibat dalam argumen 

yang dapat mengkonstruksi penjelasan ilmiah, 

mengembangkan keterampilan kritis dan mengevaluasi 

berbagai alternatif. Meskipun argumentasi ilmiah 

sangat penting namun jarang diikutsertakan dalam 

pembelajaran fisika di kelas (Supeno, 2014). Para siswa 

seringkali diminta untuk mengumpulkan data kemudian 
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memahami suatu fenomena berdasarkan data tersebut 

ketika mereka terlibat dalam argumentasi ilmiah di 

kelas, penelitian menunjukkan bahwa aspek 

argumentasi ilmiah ini seringkali sulit bagi siswa 

(Sampson et al., 2010). Rendahnya keterampilan 

berargumentasi ilmiah dapat dikarenakan siswa belum 

pernah dilatihkan untuk berargumentasi ilmiah 

(Mahardika, 2015). Sehingga, adanya suatu rancangan 

pembelajaran yang efektif dapat membantu siswa 

mengkonstruksi penjelasan ilmiah (Supeno dkk., 2017). 

Menurut penelitian Sampson et al. (2010) 

untuk membantu siswa dalam mengembangkan 

kemampuan argumentasinya dapat melalui pemberian 

handout yang mencangkup pengantar dan pertanyaan 

yang bisa diteliti untuk dijawab, masalah untuk 

dipecahkan, atau tugas untuk diselesaikan. Menurut 

Supeno (2016) pembelajaran fisika berbasis inkuiri 

mampu memfasilitasi siswa dalam belajar berargumen. 

Menurut Syarifuddin (2018), alur kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan inkuiri yaitu 

mengamati berbagai fenomena alam, mengajukan 

pertanyaan tentang fenomena yang dihadapi untuk 

melatih siswa mengeksplorasi fenomena melalui 

berbagai sumber, mengajukan dugaan atau 

kemungkinan jawaban dapat melatih siswa  dalam 

mengasosiasi atau melakukan penalaran terhadap 

kemungkinan jawaban dari pertanyaan yang diajukan, 

mengumpulkan data yang terkait dengan dugaan atau 

pernyataan yang diajukan, sehingga siswa dapat 

memprediksi dugaan yang paling tepat sebagai dasar 

untuk merumuskan suatu kesimpulan, merumuskan 

kesimpulan-kesimpulan berdasarkan data yang telah 

diolah atau dianalisis, sehingga siswa dapat 

mempresentasikan atau menyajikan hasil temuannya. 

Menurut Sanjaya (2006), salah satu kelemahan 

pembelajaran inkuiri yaitu dalam penerapannya 

membutuhkan waktu yang relatif panjang sehingga 

guru seringkali merasa kesulitan menyesuaikan dengan 

waktu yang telah ditentukan selain itu, kriteria 

keberhasilan didasarkan pada kemampuan siswa dalam 

menguasai materi pelajaran. Sehingga, dalam 

pembelajarannya diperlukan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) agar kegiatan yang dilakukan oleh siswa dapat 

terarah (Supeno dkk., 2015). Menurut Trianto (2010) 

LKS merupakan suatu pedoman siswa yang digunakan 

untuk kegiatan penyelidikan atau sebuah pemecahan 

masalah, LKS dapat berupa panduan untuk latihan 

pengembangan aspek kognitif serta aspek lain yang 

berhubungan dalam bentuk eksperimen atau 

demonstrasi.  

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis inkuiri 

disertai argumentative problems merupakan suatu 

alternatif media pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan argumentasi siswa melalui pemberian 

permasalahan-permasalahan yang bersifat argumentatif 

dan menuntut penyelesaian dengan menggunakan 

pendekatan ilmiah. Permasalahan argumentatif yang 

terdapat pada LKS akan menuntut siswa untuk 

menyelesaikannya secara argumentatif.  

Berdasarkan uraian di atas, kemampuan 

argumentasi siswa masih sangat jarang dilatihkan di 

sekolah. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

Bagaimanakah langkah-langkah pada LKS berbasis 

inkuiri disertai argumentative problems untuk 

melatihkan kemampuan argumentasi siswa?. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan langkah-langkah 

pada Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis inkuiri 

disertai argumentative problems yang mampu melatih 

kemampuan argumentasi siswa. 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan tujuan penelitian, jenis penelitian 

yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif. Penelitian ini digunakan untuk 

mendeskripsikan langkah-langkah pada Lembar Kerja 

Siswa (LKS) yang mampu melatih kemampuan 

argumentasi siswa. Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis 

inkuiri disertai argumentative problems ini ditujukan 

untuk siswa kelas XI IPA di SMA dengan materi fluida 

statis yang meliputi materi tekanan hidrostatis, Hukum 

Pascal, dan Hukum Archimedes.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produk yang dihasilkan merupakan Lembar 

Kerja Siswa (LKS) berbasis inkuiri disertai 

argumentative problems yang berisikan permasalahan-

permasalahan argumentatif dan menuntut penyelesaian 

secara argumentatif menggunakan pendekatan ilmiah. 

Pembelajaran berbasis inkuiri mampu memfasilitasi 

siswa dalam mengembangkan kemampuan argumentasi 

siswa. Kemampuan argumentasi yang dilatihkan dalam 

LKS ini yaitu kemampuan siswa dalam memberikan 

bukti argumen, justifikasi argumen, bukti kontra 

argumen, justifikasi kontra argumen, bukti sanggahan, 

dan justifikasi sanggahan.  

 Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis inkuiri 

disertai argumentative problems merupakan media 

pembelajaran yang digunakan secara berkelompok 

untuk mengumpulkan beberapa pendapat siswa 

mengenai suatu permasalahan argumentative yang telah 

disediakan sehingga mereka dapat membuat 

kesimpulan dari permasalahan yang disediakan. 

Komponen Lembar Kerja siswa (LKS) berbasis inkuiri 

disertai argumentative problems meliputi tahap 

identifikasi masalah, membuat rumusan masalah, 
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mengajukan hipotesis atau dugaan sementara, 

mengumpulkan data, dan membuat kesimpulan. 

1. Identifikasi Masalah 

Pada tahap identifikasi masalah terdapat dua 

permasalahan yang bersifat argumentatif. Dua 

permasalahan tersebut saling bertentangan dan 

menuntut siswa untuk memberikan solusi yang  

melibatkan argumen dan disertai bukti seperti 

pada Puspitaningrum (2018), namun tidak 

menutup kemungkinan kedua permasalahan 

tersebut benar menurut teori fisika. Siswa harus 

memberikan solusi mengenai permasalahan 

tersebut dengan menyajikan bukti argumen serta 

penjelasannya. Hal ini akan membiasakan siswa 

untuk mengeksplorasi pengetahuan mereka serta 

menganalisis permasalahan dan berbagai 

fenomena yang disediakan. Contoh permasalahan 

argumentatif dalam LKS berbasis inkuiri disertai 

argumentative problems materi fluida statis 

Hukum Archimedes pada Gambar 1. Sebagai 

berikut: 

 
Gambar 1. Tahap identifikasi masalah 

 

2. Membuat Rumusan Masalah 

Rumusan masalah berisikan tulisan singkat 

pertanyaan yang terkait dengan permasalahan 

yang telah diajukan sebelumnya. Melalui tahap ini  

siswa akan terbiasa untuk membuat atau 

memunculkan pertanyaan mengenai fenomena 

maupun permasalahan yang telah mereka amati. 

Siswa dibimbing dengan pemberian kolom 

rumusan masalah beserta perintah untuk 

menuliskan rumusan masalah seperti pada contoh 

pada Gambar 2. Sebagai berikut: 

 

 

Gambar 2. Tahap Membuat rumusan 

masalah 

3. Mengajukan Hipotesis 

Hipotesis berisikan dugaan atau jawaban  

sementara siswa atas permasalahan yang diajukan. 

Tujuan pada tahap mengajukan hipotesis ini 

adalah untuk melatih siswa dalam melakukan 

penalaran mengenai kemungkinan jawaban dari 

permasalahan yang sebelumnya diberikan 

sehingga siswa akan tebiasa memprediksi solusi 

atas permasalahan tersebut. Siswa dibimbing 

dengan pemberian kolom perintah untuk 

menuliskan hipotesis seperti pada contoh Gambar 

3. Sebagai berikut: 

 

 
Gambar 3. Mengajukan hipotesis 

 

4. Pengumpulan Data 

Pada tahap pengumpulan data ini bertujuan untuk 

melatih siswa mengungkap bukti-bukti pendukung 

dengan cara mengasosiasikan permasalahan yang 

ada dengan data berupa gambar untuk menjawab 

permasalahan yang diajukan seperti pada contoh 

Gambar 4a. Selain itu, diberikan data pendukung 

lainnya berupa peristiwa-peristiwa yang terkait 

dengan Hukum Archimedes seperti pada Gambar 

4b. Tahap terahir pada pengumpulan data ini yaitu 

siswa diberikan pertanyaan-pertanyaan 

argumentatif terkait dengan permasalahan yang 

disediakan dan data berupa gambar serta peristiwa 

yang telah diamati siswa. Pada tahap ini siswa 

diharapkan dapat menganalisis data kemudian 

memberikan jawaban yang dapat dibuktikan 

sesuai dengan dasar teori atau materi seperti pada  

Muliardi (2018). Contoh LKS pada tahap 

pengumpulan data (disajikan pertanyaan-

pertanyaan argumentatif) seperti pada Gambar 4c. 

Pada tahap pengumpulan data ini akan 

membiasakan siswa untuk mengumpulkan dan 

mengolah data secara sistematis sesuai dengan 

langkah kerja ilmiah serta membiasakan siswa 

untuk teliti dalam mengolah data. 
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Gambar 4a. Tahap pengumpulan data 

(disajikan data pendukung berupa gambar) 

 

 

 
 

Gambar 4b. Tahap pengumpulan data 

(disajikan data pendukung berupa 

peristiwa-peristiwa) 

 

 
Gambar 4c. Tahap pengumpulan data 

(disajikan pertanyaan-pertanyaan 

argumentatif) 

 

5. Tahap Menarik Kesimpulan 

Pada tahap menarik kesimpulan, siswa  

diharapkan mampu memberikan kesimpulan 

mengenai permasalahan-permasalahan yang telah 

mereka jawab menggunakan data-data pendukung 

dan mengaitkannya dengan hipotesis awal yang 

mereka ajukan. Sehingga, siswa akan terbiasa 

untuk mempresentasikan atau menyajikan hasil 

temuannya. Contoh tahap menarik kesimpulan 

dalam LKS berbasis inkuiri disertai argumentative 

problems seperti pada Gambar 5. Sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Tahap menarik kesimpulan 

 

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis inkuiri disertai 

argumentative problems memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam 

pembelajaran di kelas yaitu dengan terlibat dalam 

kegiatan bertukar pendapat dalam kelompok untuk 

memperoleh pengetahuan mereka sendiri  melalui 

pengumpulan data-data yang telah disediakan dan dapat 

melatihkan kemampuan argumentasis siswa dengan 

adanya pertanyaan-pertanyaan yang membuat siswa 
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mengungkapkan klaim mereka mengenai suatu 

permasalahan beserta bukti penjelasannya. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis inkuiri 

disertai argumentative problems untuk melatihkan 

kemampuan argumentasi siswa merupakan LKS yang 

terdiri dari 5 tahap yaitu tahap identifikasi masalah, 

tahap merumuskan masalah, tahap mengajukan 

hipotesis, tahap pengumpulan data, dan tahap menarik 

kesimpulan. Indikator kemampuan argumentasi siswa 

yang dilatihkan menggunakan LKS ini adalah 

kemampuan memberikan bukti argumen, bukti kontra 

argumen, bukti sanggahan, justifikasi argumen, 

justifikasi kontra argumen, dan justifikasi sanggahan. 

Hasil penelitian yaitu diperoleh Lembar Kerja Siswa 

(LKS) berbasis inkuiri disertai argumentative problems 

pada pokok bahasan fluida statis kelas XI. 

Saran 

Saran pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian ini sebaiknya dilakukan pada siswa yang 

akan menerima materi fluida statis di SMA. Agar 

dapat membantu siswa mengembangkan 

kemampuan argumentasinya pada materi fluida 

statis. 

2. Penelitian ini selanjutnya bisa menggunakan materi 

maupun pembelajaran lainnya untuk melatihkan 

kemampuan argumentasi siswa. 
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